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1.1 LATAR BELAKANG

Perusahaan merupakan sebuah industri yang memiliki peran untuk
memajukan atau mengambangkan ekonomi negara. Perusahaan yang berdiri di
indonesia memiliki berbagai macam jenis mulai dari perusahaan besar hingga
perusahaan kecil yang bergerak diberbagai macam bidang. Negara Indonesia di
antara memiliki banyak industri juga memiliki alam yang luas dan-hijau di setiap
daerahnya, hal-ini yang membuat banyak investor dan para pelaku pemilik usaha
untuk melakukan pembangunan sebuah ' perusahaan berskala nasional atau
internasional di Indonesia. Dalam sebuah pembangunan perusaan di-Indonesia
tidak hanya memikirkan tentang untung, akan tetapi juga harus menaati
pembayaran pajak, memikirkan kesejahteraan lingkungan dan masyarakat. Maka
dari’ itu pemerintah mewajibkan setiap daerah - untuk menerapkan atau
menjalankan CSR (Corperate Social Responsibility) untuk memperhatikan
penjagaan lingkungan dan juga kesejahteraan masyarakat sekitar wilayah industri.
Perusahaan harus memiliki kontribusi-dalam membangun sebuah kesejahteraan
yang ada di wilayah sekitar industri dengan penuh tanggung jawab mulai dari
beberapa aspek, seperti aspek lingkungan, aspek sosial dan aspek ekominis.
Pertanggung jawaban dari 3 aspek ini merupakan dampak yang wajib diperhatikan
dan dipertimbangkan dalam menentukan program CSR (Corperate Social

Responsibility).



Seperti yang dijelaskan oleh John Elkington (1997) dalam Wibisono
(2007:32) yang biasa disebut dengan “The Triple Bottom Line”, yang menjadikan
pendangan perusahaan dalam menerapkan tanggung jawab sosial yang
memfokuskan kepada 3P ; Profit, People dan Planet. Yang mana pada masing-
masing fokus diwajibkan memberikan dampak positif pada 3P diatas. 3P yang
difokuskan oleh pengelolaan perusahaan laba (profit) merupakan sebuah tujuan
dibangunnya perusahaan, akan tetapi perusahaan juga diwajibkan untuk
memperhatikan kesejahteraan masyarakat (People) yang ada di sekitar industri,
dan penjagaan lingkungan (Planet) yang diharukan perusahaan ikut turut

berkontribusi aktif melestarikan dan menjaga lingkungan agar tetap asri.

CSR (Corperate Social Responsibility) merupakan sebuah program yang
di wajibkan oleh perintah dalam perlingdungan lingkungan dan masyarakat
sekitar industri. Dalam hal ini pemerintah menerapkan peraturan atau PP No 47
Tahun 2012 tentang tanggung jawab sosial dan perseroan terbatas (PT). Pada PP
pasal 2 dan 3 disebutkan bahwa ' setiap perseroan selaku subjek hukum
mempunyai tanggung jawab sosial dan lingkungan. Di Indonesia praktik
Corperate Social Responsibility memiliki 2 bentuk yang bisa diterapkan pada
suatu perseroan terbatas yang pertama yaitu: tanggung jawab institusional
industri yang sesuai dengan-perundang undangan. Misalnya, Perusahaan Milik
Negara (BUMN) yang disyaratkan untuk memberikan sumbangan dari uang
keuntungan setiap tahunnya. Kedua, tanggung jawab perusahaan atau instritusi
yang dilakukan dengan cara sukarela yang tidak terikat dengan perundang-

undangan, akan tetapi wajib dilakukan oleh perusahaan baik kebutuhan internal



dalam pertimbangan kepentingan sosial, moral dan kemanusiaan. Perusahaan
berskalakecil atau besar diwajibkan melakukan CSR sesuaidenganaturanyang sudah
diterapkan oleh pemeritah dengan membuat program yang ditujukan untuk
masyarakat atau lingkungan agar merasakan dampak yang bisa menimbulkan
kesejahtera. Program yang dibuat oleh perusahaan memiliki berbagai macam titik
fokus yang akan diterapkan ada di pendidikan, pelatihan, beasiswa, kesehatan,
kemitraan lingkungan, infrastruktur dan masyarakat, bentuk CSR kebanyakan
dilakukan perusahaan kepada masyarakat yaitu meningkatkan kesejahteraan dalam
bidang pendidikan salah satunya pemberian ilmu (beasiswa) kepada anak-anak yang
adadisekitar industr dan juga melakukan perbaikan dalam fasilitas bahkan lingkungan
yang berguna untuk keseharian masyarakat, Program juga bisa diterapkan dalam

bentuk kesehatan.

Perusahaan  dalam —menjalankan - program - CSR (Corperate Social
Responsibility) keterilibatan masyarakat merupakan salah satu faktor keberhasilan
dalam menerapkan program yang sudah dirancang oleh perusahaan. Dengan
melibatkan peran masyarakat dalam menjalankan program CSR perusahaan bisa
mengedepankan masyarakat untuk dijadikan sebagai suport pengelolaan dan
pengurusan dalam mengurisi keberlanjutan berjalannya program yang memilki masa
berlaku program yang panjang agar bisa berjalan-dengan mandiri. Perusahaan
memberikan penyuluhan dan pendidikan terkait programyang akandijalankan, Peran
perwakilan perusahaan yang ditunjuk langsung oleh perusahaan dalam menjalankan
programnya bertugas memberikan penyuluhan dan pengawasan kepada masyarakat

guna keberlangsungnya program yang akan dijalankan dan bertugas untuk



menjembatani komunikasi antar masyarakat dan perusahaan. Peran masyarakat yang
ikut sertadalammenjalankan program CSR perusahaan memilikiperanpentingdalam
memberikan informasi dan keritikan bahkan solusi dalam menjalankan programyang
akan dijalankan oleh perusahaan. Kritikan dan masukan yang diberikan oleh
masyarakat kepada perusahaan merupakan hal penting dalam keberlangsungan

programtersebut.

Peraturan perundang-undangan yang disahkanoleh presiden Susilo Bambang
Yudhoyono pada 16 Agustus 2007, perseroan terbatas (PT) No. 40 Tahun 2007 yang
berisikan setiap perusahaan-diwajibkan untuk melakukan CSR (Corperate Social
Responsibility). Akan tetapi setelah di munculkan Undang-Undang tentang CSR ini
banyak perusahaan yang masih tidak melakukan CSR. Bagi setiap perusahan yang
tidak melakukan penerapan CSR atau tidak menjalankan CSR dengan baik akan
dikenakan sanksi oleh pemerintah. Saksi yang diberikan pemerintah kepada
perusahaan yang tidak menerapkan CSR sepertiyang ditulis pada peraturan Undang-
Undang yaitu sanksi administrasi berupa peringatan tertulis, pembatasan dalam
kegiatan usaha, pembekuan saham/fasilitas penanaman modal dan pencabutan izin

kegiatanusaha.

Indonesiamerupakannegarayang memilikibanyak industridiberbagaidaerah
dan memiliki banyak jenis industri, Salah satunya di wilayah probolinggo memiliki
banyak industriatau perusahaan mulai dariyang kecil hingga yang besar salah satunya
yaitu perusahaan PT. YTL Jatim yang terletak di probolinggo. PT YTL Jatim
merupakan perusahaan swasta yang bergerak di bidang pengoperasian dan perawatan

fasilitasyangterletak diPLTU (perusahaan Listrik Tenaga Uap) Paitonyang terletak di



unit 5 dan 6. Kewajiban membuat program CSR yang diharuskan dalam membangun
sebuah industri (Corperate Social Responsibility) salah satunya seperti yang
dijalankanoleh perusahaan PT. YTL Jatimyang bergerak dibidang pembangkit listrik
tenaga UAP yang terletak di JI. Raya Surabaya-Situbondo No.Km.142, Area Sawabh,
Bhinor, Kec. Paiton, Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur 67291. PT. YTL Jatim
Paiton memiliki beberapa kontrbusi dalam melaksanakan program tanggung jawab
sosial perusahaan (CSR) berdasarkan 3 prinsip utama yang dikedepankan oleh
PT.YTL Jawa Timur Paiton yaitu kontribusi kepada masyarakat setempat, kebersihan
lingkungandan kesejahteraan masyarakat indonesia. PT Y TL Jatim merupakan yang
memilikitanggung jawab dalam pengelolaan lingkungan dan masyarakat. Kebutuhan
PLTU dalam melakukan produksi pada umumnya menggunakan bahan bakar batu
bara, maka dari itu hasil dari bahan bakar batu bara ini banyak menimbulkan polusi
udara yang bisa merusak lingkungan, kesehatan dan kegiatan masyarakat yang ada di
sekitar industri. Makadari itu PT Y TL Jatim melakukan pertanggung jawabandengan

membuat programCSR yangditujukanuntuk masyarakat.

Kegiatan CSR yang dilakukan PT. YTL Jatim pada awalnya dilakukan pada
tahun 2008 yang dijalankan atas pertangggung jawaban perusahaan dalam menjaga
kesejahteraan masyarakat dan lingkungan yang ada di sekitar industri. Kegiatan CSR
ini sudah diwajibkan oleh pemerintah kepada semua perusahaan guna bertanggung
jawabatas semuakegiatan yang memilikidampak kepada lingkungandan masyarakat.
Kegiatantanggung jawab sosial perusahaan diterapkandengan 3P (Profit, People dan
Planet). Contoh program yang sudah dilakukan oleh PT. YTL jatim yaitu Bermi Eco

Park (BEP) yang mana pada program ini berfokuskan kepada konversi alam yang



dimanfaatkan menjadi objek wisata yang dikelola oleh perusahaan dan masyarakat.
BermiEco parkiniterletak diDesaBermi, Kecamatan Krucil, Kabupatenprobolinggo,
Jawa Timur. Programiniperusahaan memfokuskan kepadakesejahteraan masyarakat
dankelestarianalam. TempatwisataBermiEco parkinidibangunpadatahun2018dan
diresmikan pada 15 januari 2019. Pembangunan wisata ini merupakan sebuah
kesejahteraan masyarakat dalam - membantu . perkembangan perekonomian
masyarakat. Pada 2020 pembangunan lokasi wisata Bermi Eco Park masih berlanjut
dengan memanfaatkan lahan untuk konservasi sekitar 5 hektar. Objek wisata yang
dibangundiwilayah Bermi inimerupakan sebuah yang dibuat untuk dijadikan tempat
wisata dan edukasi yang mana target pemasaran ditujukan kepada pengunjung dalam
bentuk keluarga, edukasi sekolah dan remaja. Tempat wisata Bermi Eco Park ini

memberikanobjek wisatasepertiwahana, cafe dantempatberfoto yang kekinian.

Evaluasi merupakansuatualat untuk mengetahuidan mengukursesuatu dalam
suasana dengan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Hasil dari evaluasi ini biasanya
akan diperoleh tentang atribut atau sifat-sifat yang terdapat pada individu atau objek
yang bersangkutan. Datajugadapat dihimpundenganmenggunakanangket, observasi
danwawancaraataubentuk instrumenlainyangdianggap sesuai. Menurut Brinkerhoff
evaluasi adalah proses pengumpulan informasi yang sistematis dan berbagai aspek
pengembangan program profesiaonal dan pelatihan 5 untuk mengevaluasi (Dwi
Muryadi, 2017). Pendapat lain dari (Denzin, 2000) mengatkan bahwa evaluasi
program berorientasi dari penentu kebijakan dan dari penyandang dana secara
karakteristik dengan memasukan pertanyaan penyebab tentang program mana yang

telah mencapai tujuan yang diinginkan. Keputusan yang diambil akan dijadikan



sebagai indikator penilaian kinerja atau assment performance pada setiap tahapan

evaluasidalamtigakategoriyaiturendah, moderat, dantinggi.

Evaluasi menurut (Djaali, Puji Mulyono, 2000) diartikan sebagai proses
menilai sesuatu berdasarkan kriteria atau standar objekif yang dievaluasi. Evaluasi
sebagai kegiatan investigasi yang sistematis tentang kebenaran atau keberhasilan
suatu tujuan. Berdasarkan dalam sistem CSR, bahwa bank sampah merupakan salah
satu program hendaknya dievaluasi ‘secara rutin, sehingga dapat diketahui
keberhasilan dan kendala yang terjadi pada program tersebut khususnya pada
pengelolaan CSR. Evaluasi dapat dilakukan pada akhir pelaksanaan program dengan
tujuan untuk mengukur indikator-indikator yang ada di program tersebut. Indikator
tersebut yaitu menentukan apakah tujuan umum dan tujuan khusus yang dibentuk
programtersebut telah tercapai atau belum, menentukan apakah terdapat manfaat dari
program dan menentukan sukses atau tidak keseluruhan pelaksanaan program

tersebut.

Berdasarkan dari uraian pada latar belakang tersebut maka penlitian ini mengkaji
tentang “Evaluasi Program Bermi Eco Park Sebagai CSR PT. YTL Jatim (Studi
Evaluasi Bermi EcoPark PT YTL Jatimdalammenjalankan CSR)”

1.2 RumusanMasalah

Bagaimana evaluasi program bermi eco park sebagai CSR PT YTL Jatim?

1.3 Tujuanpenelitian



Berdasarkan rumusan masalah di atas, Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui perkembangan apakah program CSR PT.YTL efektivitas program CSR

PT.YTLJatimterhadap penjagaan lingkungandankesejahteraanmasyarakat.

1.4 ManfaatPeneliti

Manfaat penelitianinidibagi menjadi2 bagianyaitu manfaatsecarateoritisdan

manfaat secarapraktis:

1.4.1 Manfaatteoritis

Manfaat teoritispadapenelitian inidiharapkan bisamenjadireverensi, kritikan
dan menambah sumber wawasan yang bisa dimanfaatkan untuk mengambangkan
pengetahuan dalam bidang pendidikan dalam evaluasi program CSR dan efektifitas

penerapanProgramCSRPT. YTL Jatim.

1.4.2 Manfaatpraktis

Manfaat praktis pada penelitian ini yaitu diharapkan bisa bermanfaat bagi
semua pihak yang terkait seperti perusahaan dan masyarakat dalam penelitian ini

seperti:

A. BagiMasyarakat

Pada penelitian ini-diharapkan masyarakat dapat memahami makna
dari kegiatan CSR yang dibuat oleh perusahaan. Sehingga pada saat
perusahaan menerapkan program CSR, masyarakat bisa memahami dan bisa
ikut andil dalam menjalankan program yang dibuat oleh perusahaan. Seperti

program yang diterapkan oleh PT. YTL Jatim di Bermi Eco Park masyarakat



bisa merasakan dampak positif dari pembangunan wisata dan menjadikan

alamtetap lestaridanbermanfaat.

B. BagiPerusahaan

Manfaat pada penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi
perusahaan PT. YTL Jatim terhadap program CSR yang sudah meraka
terapkan di Bermi Eco park dan juga bisa dijadikan bahan pertimbangan
keefektifitasan program apabila perusahaan akan menerapkan program yang
sama di wilayah yang berbeda. Dan perusahaan bisa mendapatkan bahan
evaluasi daripenelitian ini untuk mengambangkan programyang akan dibuat

selanjutnya.

C. BagiUniversitas

Manfaat bagi Universitas yaitu bisa dijadikan sebagai referensi dan masukan
terhadap mahasiswa/mahasiswi dalam penelitian-menganai evaluasi dan efektifitas
program CSR diperusahaan. Dan juga bisa dijadikan sebagai sarana pendekatan
hubungankerjasamaantaraperusahaan, mahasiswa dan masyarakatdalamduniakerja

dibidang CSR.

1.5 DefinisiKonsep

151 EvaluasiProgram

Menurut Gay (1985), evaluasi adalah pengumpulan dan analisis data untuk
menentukan sejauh mana tujuan telah dicapai untuk membuat keputusan yang efektif.

Evaluasi program adalah aktivitas investigasi yang sistematis tentang sesuatu yang



berharga dan bernilai dari suatu objek (Agustanico Dwi Muryadi, 2017:5). Pendapat
lain(Denzinand Lincoln, 2000:83) mengatakan bahwaevaluasi programadalah suatu
hal yang berorientasi pada sekitar perhatian dari penentu kebijakan dari penyandang
dana secara karakteristik memasukkan pertanyaan tentang program mana yang telah

mencapaitujuanyangdiinginkan (Agustanico DwiMuryadi, 2017:3).

1.5.2 Program

Program merupakan pernyataan yang berisi kesimpulan dari beberapa harapan
atau tujuan yang saling bergantung dan saling terkait, untuk mencapai suatu sasaran
yang sama. Biasanyasuatu program mencakup seluruhkegiatan yang berada dibawah
unit administrasi yang sama, atau sasaran-sasaran yang saling bergantung dan saling
melengkapi, yang semuanya harus dilaksanakan secara bersamaan atau berurutan.
Pada wisata Bermi Eco Park-ini membangun tempat wisata dengan konsep wisata
edukasi yang ditujukan untuk mengambangkan potensi alam yang ada di wilayah

Bermi.

1.5.3 CorporateSacialResponsibility (CSR)

Menurut 1ISO 26000, Corporate Social Responsibility adalah bentuk tanggung
jawab yang dilakukan oleh perusahaan terhadap dampak-dampak dari kegiatan yang
terjadi pada lingkungan dan masyarakat sekitar industry, pertanggung jawaban yang
dilakukan setiap melakukan kegiatan harus diterapkan dengan cara yang transparansi
dan etis yang sejalan dengan pembengunan yang berkelanjutan agar lingkungan teta
terjaga dan masyarakat bisa menjadi lebih sejahtera. PT. YTL Jatim melakukan

pertanggung jawaban terhadap masyarakat dan lingkungan dengan menerapkan
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program CSR (Corporate Social Responsibility) kepada lingkungan dan masyarakat,
programyang dibentuk oleh PT. YTL Jatim adalah Bermi Eco Park yang terletak didi
Desa Bermi, Kecamatan Krucil, Kabupaten probolinggo, Jawa Timur. Pada program
yang dilakukanoleh PT. YTL Jatim memanfaatkan lingkungan untuk dijadikan objek
wisata yang bekerja sama dengan masyarakat dalam mengembangkan dan

menjalankanprogramtersebut.

1.6 MetodePenelitian

1.6.1 JenisdanpendekatanPenelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Deskriptif analisis
yang bertujuan untuk menjelaskan tentang temuan yang ada di lapangan dengan
fakta yang ditemukan secara langsung pada saat penelitian. Pendekatan deskriptif
analisis ini bersifat sangat berpengaruh terhadap fenomena yang diselidiki pada
saat penelitian.. Menurut sugiyono (2013) yaitu suatu metode yang berfungsi
untuk mendeskripsikan atau menggambarkan suatu objek yang diteliti melalui
data atau sampel yang telah dikumpulkan sebagai adanya tanda melakukan

analisis membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian evaluasi. Metode penelitian
evaluasi dengan menggunakan metode campuran. pada dasarnya merupakan cara
ilmiah untuk mendapatkan data seberapa jauh perencanaan dapat dilaksanakan dan
tujuan tercapai. Metode penelitian campuran merupakan desain penelitian untuk
mengumpulkan, menganalisis dan mencampur data kuantitatif dan data kualitatif

dalam studi tunggal atau seri penelitian untuk memahami suatu problem evaluasi.
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Metode Penelitian campuran memiliki beberapa karakteristik, yaitu menggunakan
jenis data yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif merupakan data
dalam bentuk angka numerik sedangkan data kualitatifadalah datadalam bentuk kata-

kata, foto, video, rekamaudio, gambar, dan lukisan.

Menurut Creswell penelitian campuran merupakan pendekatan dengan
menggabungkan antara penelitian kuantitatif dan kualitatif. Menurut pendapat
sugiyono menyatakan bahwa metode penelitian campuran adalah metode
penelitian antara metode penelitian kualitatif dan kuantitatif yang digunakan
secara bersamaan dalam satu kegiatan penelitian, dari hasil penelitian campuran

ini agar bisa memperoleh data yang komprehensif, valid, reliable dan objektif.

Penelitian metode campuran ini ‘merupakan pendekatan penelitian yang
mengombinasikan atau mengasosiasikan bentuk kualitatif dan bentuk kuantitatif.
Pendekatan in lebihkompleksdarisekadar mengumpulkandanmenganalisisduajenis
data tetapi juga melibatkan fungi dari dua pendekatan penelitian tersebut secara
kolektif sehingga kekuatan penelitian ini secara keseluruhan lebih bear daripada
penelitian kualitatif dan kuantitatif. Spesifikasi penelitian yang digunakan adalah
deskriptifanalisis yang bertujuan untuk membuat deskripsi atau gambaran mengenai

fakta-fakta, sifat-sifat sertapengarohantarafenomenayangdiselidiki.

1.6.2 Lokasipenelitian

PT.YTLJatimyangterletak diprobolinggo. PT YTL Jatim merupakan perusahaan
swasta yang bergerak di bidang pengoperasian dan perawatan fasilitas yang terletak di

PLTU (perusahaan Listrik TenagaUap) Paitonyangterletak diunit5dan6. Kewajiban
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membuat program CSR yang diharuskan dalam membangun sebuah industri
(Corperate Social Responsibility) salah satunya seperti yang dijalankan oleh
perusahaan PT. YTL Jatim yang bergerak dibidang pembangkit listrik tenaga UAP
yang terletak diJI. Raya Surabaya-Situbondo No.Km.142, Area Sawah, Bhinor, Kec.
Paiton, Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur 67291. PT. YTL Jatim Paiton memiliki
beberapa kontrbusi dalam melaksanakan programtanggung jawab sosial perusahaan
(CSR) berdasarkan 3 prinsip utama yang dikedepankan-oleh PT.YTL Jawa Timur
Paiton yaitu kontribusi kepada masyarakat setempat, kebersihan lingkungan dan
kesejahteraan masyarakat indonesia. Salah satu program CSR yang sudah dijalankan
yaitu tentang pengelolaan lingkungan di Bermi Eco park ini terletak di Desa Bermi,

KecamatanKrucil, Kabupatenprobolinggo, JawaTimur.

1.6.3 Teknik PenentuanSubjek

Subyek penelitian merupakan suatu yang penting dalam penelitian, subyek
penelitian harus disiapkan sebelum peneliti siap untuk mengumpulkan data. Subyek
penelitian bisa berupabenda, halatau orang (Arikunto, 2007:13). Agar peneliti dapat
lebih luas dalam menjelajahi obyek yang diteliti untuk melakukan pengumpulan data,
maka pada tahap pertama peneliti harus meghubungi informan kunci untuk meminta
izin dan petunjuk. Informan kunci merupakan pimpinan atau Siapa saja yang
mempunyai kekuasaan pada obyek yang diteliti sehingga dapat membukakan pintu
kemana saja peneliti akan melakukan pengumpulan data pada objek tersebut. Teknik
penentuan subjek pada penelitian ini yaitu menggunakan Teknik Purposive. Teknik
pengumpulandataPurposive merupakanteknik Penentuansubjek sumberdatadengan

pertimbangankhusus, sepertisubjek tersebut dianggap sebagai orang yang paling tahu
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tentang apa yang menjadi fokus atau tujuan dalam penelitian atau subjek tersebut
sebagai pemimpin (Sugiyono, 2015:300). Pada teknik purposive peneliti cenderung
memilih informan yang mengetahui dan berhubungan dengan masalah penelitian

secaramendalam.

1.6.4 Teknik Pengambilan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah sebauh wilayah regenerasi yang didalamnya terdapat objek
atau subjek yang setiap objek dan subjeknya memuliki kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mengetahui dan bisa ditarik
kesimpulan dari apa yang dibutuhkan peneliti dari populasi objek dan subjek.
Menurut sugiyono (2007:289) populasi adalah swilayah generalisasai yang terdiri
atas objek atau subjek yang mempunyai kualitad dan karakteristik tertentu yang

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.

Sasaran populasi pada penelitian ini adalah Bermi Eco Park yang merupakan
program CSRyang diterapkan oleh PT. YTL Jatim, CSR yang diterapkan oleh PT.
YTL Jatim ini merupakan pengembangan sumber daya alam yang dikelola menjadi
objek wisata. Pembangunan wisata Bermi Eco Park ini bekerja sama dengan pihak

BUMDESdalamhalpengelolaan.
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No
Pekerjaan Populasi
1 Karyawan 14
2 Pengurus 6
Jumlah 20

Tabell.1jumlahpekerjadiBEP

Karakteristik yang masuk pada populasi penelitian ini adalah masyarakat sekitar
wisata Bermi Eco Park, pekerjaBermi Eco Park dan Pengelolawisata BermiEco Park.
Populasi yang memiliki karakter aktif dalam penjagaan, pengembangan dan

pengelolaandiBermiEcoPark

Berdasarkan data yang didapatkan dari pengelola Bermi Eco Park terdapat 20
pekerja dalam pengelolaan Bermi Eco Park yang terdiridari 14 karyawan aktif dan 6

pengurusaktifditempat wisataBermiEco Park.

1.1 SkalaPengukuran
Skala pengukuran yang digunakan dalam menghitung hasil angka yang
dihasilkan dari penyebaran angket akan dikelola dengan menggunakan
perhitungan skala likert. Skala likert menurut Kinnerar pada Husein Umar
(2009) yaitu skala likert ini berhubungan dengan pernyataan tentang sikap
seorang terhadap sesuatu, misalnya setuju- tidak setuju, senang-tidak senang
dan baik-tidak baik. Skala likert digunakan pada penelitian ini yaitu dengan
interval 1-4. Skalalikertdenganinterval 1-4 digunakanuntuk mengelolaangka

guna menghilangakn kelemahan yang dikandung oleh lima tingkat skala,
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pengelolaan skala likert meniadakan kategoti jawaban yang ditengah

berdasarkantigaalasanyaitu:

A. kategori ganda, yang mana biasanya diartikan belum dapat

memutuskan atau memberi jawaban. Dalam kategori ganda dapat

dikategorikan seperti netral, setuju tidak, tidak setujupun tidak atau

ragu-ragu.

B. Adanya jawaban yang menjurus ketengah akan menimbulkan

kecenderungan menjawabyang Tengah.

C. Maksud Kkategori yaitu SS-S-TS-STS digunakan untuk mengetahui

kecenderungan pendapat responden, ke arah setuju atau ke arah tidak

setuju.

Padaskala likert interval 1-4 dimana bobot pada jawaban terdapat 4 kategori yaitu

empat untuk sangat setuju (SS), tiga untuk setuju (S), duauntuk tidak setuju (TS), dan

satuuntuk sangattidak setuju (STS).

No keterangan bobot
1. | Sangat setuju 4
2. | setuju 3
3. | Tidak setuju 2
4. | Sangat tidak setuju 1

Tabel 1.5 Skala Likert

16



2. Sampel (sampling)

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan
ramdom sampling adalah teknik pengambilan sampel yang dimana semua
individu dalam populasi baik secara individu atau bersama mendapatkan
kesempatan untuk menjadi anggoga sampel, penentuan anggota dipilih dengan
cara random oleh peneliti sesuai kebutuhan-yang dibutuhkan oleh peneliti.
Menurut Arianto (2006:124) cara mengambilan sampel dengan random sampling

ada tiga cara yaitu cara undian, cara ordinal dan cara randomisasi.

1.6.5 TeknikPengumpulanData

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner,

wawancara, observasidandokumentasi.

1. Kuesioner

Kuesioner atau angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya,
atau hal-hal yang iaketahui. Kelebihan metode angket adalah dalam waktu yang relatif
singkat dapat memperoleh data yang banyak, tenaga yang diperlukan sedikit dan
responden dapat. menjawab dengan bebas tanpa pengaruh orang lain. Sedangkan
kelemahan angket adalah angket bersifat kaku karena pertanyaan yang telah
ditentukandanrespondentidak memberi jawaban yang sesuai dengankeadaandirinya
hanya sekedar membaca kemudian menulis jawabannya. Kuesioner dalam penelitian
ini termasuk dalam jenis angket tertutup karena telah disediakan jawaban sehingga

respondenhanyamemilihsalahsatualternatifjawaban. (Arikunto, 2013).
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2. Observasi

Margono (2007), Observasi merupakan teknik melihat dan mengamati
perubahan dari fenomena sosial yang tengah berkembang dan tumbuh. Selanjutnya
perubahan bisa dilakukan berdasarkan penilaian tersebut. Data yang menjawab
masalah penelitian dapat dilakukan pula dengan cara pengamatan, yakni mengamati
gejala gejala yang diteliti. Dalam hal ini panca indera manusia (penghilatan dan
pengematan) diperlukanuntuk menangkap gejala yang diamati. Apa yang di tangkap
tadi, dicatat dan selanjutnya catatan tersebut dianlisis. Tujuan pengamatan terutama
membuat catatan atau deskripsi mengenai prilaku tersebut atau hanya ingin
mengetahui frekuensi suatu kejadian. Observasi juga tidak terbatas pada orang, tetapi
juga objek-objek alam yang lain. Melalui kegiatan observasi peneliti dapat belajar
tentang perilaku dan maknadariperilakutersebut. Observasidalampenelitianiniyaitu
dengan melakukanpengamatan langsung di lapangan untuk mengetahui kondisi yang
sebenarnya, observasi pada penelitian ini untuk mengetahui seberapa Efektifitas
Program Bermi Eco Park Sebagai CSR PT. YTL Jatim dalam menerapkan program

yangadadiBermiEcoPark.

3. Wawancara

Wawancara menjadi salah satu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan
data penelitian. Wawancara merupakan komunikasi dua arah untuk memperoleh
informasi dari Responden yang terkait. Dapat pula dikatakan bahwa wawancara
merupakan percakapan tatap muka (face to face) antara pewawancara dengan

narasumber, dimanapewawancarabertanya langsungtentang suatuobjek yang diteliti

18



dan telah dirancang sebelumnyaMenurut Irawan, metode wawancara merupakan
suatu alat pengumpulan data yang digunakan dengan instrumen lainnya. Tetapi
sebagai metode, wawancara merupakan satu-satunya alat yang diperlukan berpusat
pada informan (responden). Wawancara dalam penelitian kualitatif bersifat
mendalam (in dept interview). Adapun jenis wawancara yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu wawancara tidak terstruktur, dimana pertanyaan yang telah
disusun disesuaikan dengan keadaan dan ciri-ciri yang unik dari informan dan
pelaksanaanwawancaramengalir sepertipercakapanseharihari. (AnisDkk.2014:61)
Penelitian -ini _menggukan teknik wawancara yang digunakan peneliti yaitu
menggunakaninterviewguide dengan menanyakan hal-hal yang terkait apayangakan
diteliti. Menyusun draf wawancara untuk menggali data yang selengkap-lengkapnya
sebelum melakukan wawancara. Ketika wawancara peneliti. juga harus
memperhatikan serta memahami bagaimana karakter narasumber tersebut agar

wawancarabisaberjalandenganbaik danmendapatkaninformasiyangdibutuhkan.

4. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu sumber data sekunder yang diperlukan dalam
sebuah penelitian. Dokumentasiadalah setiap bahantertulisataupun film, gambar dan
foto-foto yang dipersiapkan karna adanya kebutuhan oleh seorang peneliti.
Dokumentasi dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data melalui bahan-bahan
foto, video, rekaman dll. (Anis DKk, 2014 : 61) Dokumentasi yang dilakukan oleh
peneliti akan dijadikan sebagai pelengkap saat proses wawancara peneliti kepada

subyek peneliti.
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1.6.6 TeknikValiditas Data

Agar dapat dipertanggungjawabkan, data-data yang diperoleh perlu terlebih
dahulu dengan menguji keabsahan data. Teknik pemeriksaan keabsahan data
(validitas data) dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi. Teknik triangulasi
menurut Sugiyono (2012:327) menyatakan bahwa teknik triangulasi merupakan
teknik pengumpulan data data dansumber yang telah ada. Bila penelitian melakukan
pengumpulan data dengan triangulasi, makasebenarnya penelitimengumpulkan data
yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan

berbagaiteknik pengumpulandatadan berbagaisumber data.

1. Triangulasisumber

Triangulasi sumber berarti membandingkan mencek ulang deratan kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda. Misalnya seperti
membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara, membandingkan antara apa
yang dikatakanumumadengan yang dikatakan secarapribadi, dengan membandingkan

hasilwawancaradengandokumentasiyangsudahada.

2. Triangulasiwaktu

Triangulasi waktu adalah Teknik validitad yang digunakan dengan perubahan
suatu proses dan perilaku manusia, karena perilaku manusia mengalami perubahan
dari waktu ke waktu. Untuk mendapatkan data yang valid melalui proses observasi
penelitian perlu pengadakan pengamatantidak hanyasatu kali pengamatan saja, untuk

bisamendapatkandatayangbarudansesuaidenganyangdiinginkan.

3. Triangulasimetode
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Triangulasi metode adalah usaha untuk mengvalidakan keabsahan data atau
mencek keabsahan temuan penelitian. Triangulasi metode dapat dilakukan dengan
menggunakan lebih dari satu Teknik untuk mendapatkan data yang sama.

Penelaksanaannyadapt jugadengancaramemilihdanmemilahdata.

1.6.7 Teknik AnalisaData

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
mengorganisasikan data ke dalam kategori,~menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang
akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri
maupu orang lain (Sugiyono,2014) Proses analisis data yang dilakukan penelitianini

menggunakantigalagkahyaitu:

a. DataReduction(ReduksiData)

Datayang diperoleh darilapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, makin
ObservasiPartisipasif Wawancara mendalam Dokumentasi Sumber datayang
sama lama penelitian ke lapangan, maka jumlahnya data makin banyak,
kompleks dan rumi. Untuk itu perlu segera dilakukan merangkum, memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang pokok yang penting,
dicari tema dan dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih

jelas, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan
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peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan kode pada

aspekaspektertentu. (Sugiyono.2012:338)

b. DataDisplay(Penyajiandata)

Setelah melakukan reduksi data maka langkah selanjutnya adalah
mendisplay data atau juga disebut penyajian data. Dalam penelitian kualitatif,
penyajian databisadilakukandalam katagoriuraian singkat, bagan, hubungan
antar katagori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini-Miles dan Huberman
(1994) menyatakan “the most frequent form of display data for qualitative
research data in the past has been narrative fex”. Yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan

teksyang bersifat naratif. (Sugiyono: 341)

c. ConclusionDrawing/verivication(Kesimpulandanverifikasi)

Langkah ketiga dalam analisis data menurut Miles dan Huberman
adalah penarikan kesimpulan ‘dan verfikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakanmasihbersifatsementara, danakanberubahbilatidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel. (Sugiyono. 2012: 345) Dengan
demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab

rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak,
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karenasepertitelahdikemukakan bahwamasalahdanrumusan masalahdalam
penelitian kualitatif bersifat sementara danakan berkembang setelah beradadi

lapangan. (Sugiyono.2012: 345).
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